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Abstrak - Indonesia memiliki keragaman bahasa 
yang luar biasa. Akan tetapi, keterbatasan dalam 
menguasai berbagai macam bahasa daerah di 
Indonesia merupakan kendala utama bagi 
masyarakat umum untuk bisa menguasai bahasa 
daerah yang bukan berasal dari daerah asalnya. 
Dengan pesatnya perkembangan teknologi disegala 
bidang, saat ini sedang dikembangkan mesin 
penerjemah untuk mengatasi masalah 
penerjemahan bahasa. Mesin penerjemah statistik 
merupakan sebuah pendekatan mesin penerjemah 
dengan hasil terjemahan dihasilkan atas dasar 
model statistik yang parameter-parameternya 
diambil dari hasil analisis korpus teks bilingual 
(korpus paralel). Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah memanfaatkan mesin 
penerjemah statistik (decoder moses) untuk 
menerjemahkan bahasa secara dua arah, khususnya 
bahasa Indonesia - bahasa Melayu Sambas yang 
dihubungkan dengan aplikasi berbasis web sehingga 
dapat diakses secara luas melalui internet dengan 
web browser. Pada penelitian ini dilakukan tiga 
pengujian, pertama dilakukan pengujian  terhadap 
terjemahan mesin penerjemah statistik (decoder 
moses) dihasilkan rata-rata nilai BLEU yang 
merepresentasikan akurasi dari sistem penerjemah 
bahasa Indonesia ke bahasa Melayu Sambas yaitu 
sebesar 58.50 % dan sistem penerjemahan bahasa 
Melayu Sambas ke bahasa Indonesia yaitu sebesar 
63.76 %. Walau belum memuaskan, nilai ini bisa 
dikatakan cukup besar untuk penggunaan korpus 
yang relatif kecil, ketiga pengujian dengan UAT 
(User Acceptance Test) yang dilakukan oleh 10 user 
dengan tujuan menguji efektifitas aplikasi web 
penerjemah yang dirancang. Tanggapan beberapa 
user terhadap aplikasi web penerjemah sebesar 
89,16% dari skor ideal. Dapat disimpulkan dari 
penelitian ini bahwa aplikasi web penerjemah yang 
dirancang dinilai berhasil, sangat mudah untuk 
dipahami user, sangat praktis dan siap 
dipublikasikan untuk diakses oleh publik. 
 
Kata Kunci - Aplikasi penerjemah berbasis web, 
decoder moses, mesin penerjemah statistik. 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki keragaman bahasa dan 
budaya yang luar biasa, ada sebanyak 726 bahasa 
daerah dengan 719 bahasa daerah diantaranya yang 
masih aktif digunakan sehari-hari diseluruh 
pelosok Indonesia (Ginting dan Nazori, 2012)[1]. 
Akan tetapi, keterbatasan dalam menguasai berbagai 
macam bahasa daerah di Indonesia merupakan kendala 
utama bagi masyarakat umum untuk bisa menguasai 
bahasa daerah yang bukan berasal dari daerah asalnya. 
Kendala tersebut sangat dirasakan bagi seseorang yang 
berada di lingkungan baru yang memiliki budaya dan 
bahasa yang berbeda dengan daerah asalnya. 
Penerjemahan dari suatu bahasa ke bahasa lain dengan 
cara terjemahan kata demi kata (interlinear translation) 
tidak selalu pas, terkadang menghasilkan terjemahan 
yang aneh, kaku, dan membuat hilangnya arti dan 
maksud yang terkandung dari suatu kalimat. Saat ini 
telah banyak dilakukan penelitian mengenai 
penerjemahaan bahasa, salah satunya penelitian yang 
berjudul “Uji Akurasi Mesin Penerjemah Statistik 
Bahasa Indonesia ke Bahasa Melayu Sambas dan Mesin 
Penerjemahan Statistik Bahasa Melayu Sambas ke 
Bahasa Indonesia”. Dalam penelitian tersebut hanya 
menguji nilai akurasi hasil terjemahan dari mesin yang 
dibangun dan belum dapat dipublikasikan lewat internet 
untuk diakses oleh pubik. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Penerjemahan 
Menurut Larson (1988) [4], penerjemahan adalah 
pengalihan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran. Selain itu, dalam penerjemahan terjadi 
penggantian bentuk bahasa sumber dengan bentuk 
bahasa sasaran. Dalam menerjemahkan bahasa sumber 
ke bahasa sasaran, bentuk boleh diubah tapi makna 
harus dipertahankan. 
Menurut Nida dan Taber (1969) [6], penerjemahan 
adalah pengungkapan kembali pesan dari bahasa 
sumber di dalam bahasa sasaran dengan padanan 
terdekat dan wajar, pertama dalam hal makna dan kedua 
dalam hal gaya bahasa. Penerjemahan harus bertujuan 
utama pada pengungkapan kembali sebuah pesan. 
Untuk mengungkapkan kembali pesan dari teks sumber, 
seorang penerjemah harus membuat penyesuaian secara 
gramatikal dan leksikal dengan baik. Kesepadanan 
makna harus menjadi hal utama. Hal tersebut lebih 
merupakan penekanan sebuah reproduksi pesan dari 
pada pemindahan bentuknya. Makna harus diutamakan 
dalam penerjemhan dan isi pesan merupakan keutamaan 
yang mendasar. Terjemahan yang paling baik adalah 
terjemahan yang tidak terlihat seperti terjemahan. Hal 
tersebut berarti bahwa terjemahan harus terasa sedekat 
mungkin dengan masyarakat bahasa sasaran. 
Penerjemahan harus menghasilkan padanan yang wajar 
sehingga tidak menunjukkan kekakuan dalam 
gramatikal dan gaya bahasa. 
 
2.2 Mesin Penerjemah Statistik 
Statistical machine translation (SMT) adalah suatu 
paradigma dari mesin penerjemah dimana 
penerjemahan dilakukan berbasis model statistik dengan 
parameter-parameter yang diturunkan dari analisis 
parallel corpus.  
Mesin penerjemah statistik mengasumsikan bahwa 
setiap kalimat T pada bahasa target merupakan sebuah 
kemungkinan hasil terjemahan dari kalimat S pada 
bahasa sumber. Melalui pendekatan bahawa teks yang 
diterjemahkan berdasarkan distribusi probabilitas  








Dalam mesin penerjemah statistik, terdapat 3 
komponen yang terlibat dalam proses penerjemahan 
dari satu bahasa ke bahasa lain yaitu : language model, 





Gambar 1 Komponen Mesin Penerjemah Statistik 
2.2.1 Language Model 
Language model merupakan sumber pengetahuan 
yang penting dalam mesin penerjemah statistik. 
Language model digunakan pada aplikasi Natural 
Language Processing seperti speech recognition, part-
of-speech tagging dan synantic parsing. Dalam 
language model statistik, bagian-bagian yang 
merupakan elemen kunci adalah probabilitas dari 
rangkaian-rangkaian kata yang dituliskan sebagai 
P(𝑤1, 𝑤2 ,…,𝑤𝑛) atau P(𝑤1,   𝑛). Salah satu contoh 
pendekatan language model adalah n-gram model. 
Model bahasa n-gram merupakan jenis probalilistik 
language model  untuk memprediksi item berikutnya 
dalam urutan tersebut dalam bentuk (n-1). 
Probabilitas bersyarat dapat dihitung dari jumlah 




                                           
Berikut merupakan contoh model bahasa n-gram,yaitu : 
a. Unigram (1-gram) : P(𝑤1),𝑃(𝑤2)…P(𝑤𝑛) 
b. Bigram (2-gram) : P(𝑤1),𝑃(𝑤2|𝑤1)…P(𝑤𝑛|𝑤(𝑛−1)) 
c. Trigram (3-gram) : P(𝑤1,𝑛) =
𝑃(𝑤1), 𝑃(𝑤2|𝑤1), 𝑃(𝑤3|𝑤1,2)…P(𝑤𝑛|𝑤𝑛−2 ,𝑛−1) 
2.2.2 Translation Model 
Translation model digunakan untuk memasangkan 
teks input dalam bahasa sumber dengan teks output 
dalam bahasa target.  Dalam mesin penerjemah statistik 
terdapat dua model penerjemahan, yaitu word-based 
translation model (model  translasi  berbasis kata) dan 
pharase-based translation model (model  translasi  
berbasis  frase) (Tanuwijaya, 2009)[9]:. 
 
2.2.3 Decoder 
Decoder bertugas menemukan teks dalam bahasa 
target yang memiliki probabilitas paling besar dengan 
pertimbangan faktor translation model dan language 
model. Perhitungan ?̂? (hasil terjemahan) dapat 
dituliskan sebagai berikut (Tanuwijaya, 2009)[9]: 




𝑎𝑟𝑔𝑇 max 𝑃(𝑆|𝑇). 𝑃(𝑇) . 
2.4 UML 
UML (Unified Modeling Language) adalah metode 
pemodelan visual untuk merancang sebuah software 
berorienteasi objek, maka semua elemen dan diagram 
berbasiskan pada paradigma object oriented. UML 
adalah sebuah bahasa standar untuk pengembangan 
sebuah software yang dapat menyampaikan bagaimana 
membuat dan membentuk model-model, tetapi tidak 
menyampaikan apa dan kapan model yang seharusnya 
dibuat sehingga merupakan salah satu proses 
implementasi pengembangan software. UML terbagi 
menjadi beberapa jenis diagram yang masing-masing 
memiliki aturan-aturan tertentu dalam penyusunannya. 
Diagram-diagram tersebut tersusun atas sejumlah 
elemen grafis yang saling membentuk satu kesatuan 
dalam pemodelan software. Masing-masing diagram 
UML mempersatukan berbagai sudut pandang terhadap 
sistem dan mendefinisikan apa yang dikerjakan oleh 

































3. ARSITEKTUR SISTEM 
































Vocabulary  tabel model 





Sumber : Ibnu Hadi  
Gambar 2 Arsitektur Sistem mesin penerjemah statistik 
dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Melayu Sambas. 
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Vocabulary, tabel model 
translasi  dan word alignment 
Sumber : Ibnu Hadi  
Gambar 3 Arsitektur Sistem mesin penerjemah statistik 
dari Bahasa Melayu Sambas ke Bahasa Indonesia. 
Sumber: [2] Hadi (2014) 
3.2 Arsitektur Aplikasi Web Penerjemah 
 






3.3 Use Case Diagram 




 terjemahan bahasa Melayu 




Gambar 5 Use Case Diagram Aplikasi Web 
Penerjemah 
Actor user memberikan arah panah ke beberapa 
use case, antara lain: Actor user dapat memilih 
terjemahan bahasa Indonesia ke bahasa Melayu 
Sambas, actor user juga dapat memilih terjemahan 
bahasa Melayu Sambas ke bahasa Indonesia. Kedua 
jenis terjemahan memerlukan decoder moses untuk 
menerjemahkan bahasa. 
3.4 Activity Diagram 
menampilkan layout aplikasi 
pada web browser











terjemahan ke aplikasi 





Gambar 6 Activity Diagram Bahasa Indonesia 
Diagram activity bahasa Indonesia menggambarkan 
proses yang terjadi pada use case memilih terjemahan 
Indonesia ke Melayu Sambas. Awal Proses dimulai 
dengan menampilkan layout aplikasi pada web browser. 
Pada drobdown list aplikasi terdapat pilihan Indonesia 
ke Melayu Sambas dan Melayu Sambas ke Indonesia, 
kemudian user memilih terjemahan Indonesia ke 
Melayu Sambas seterusnya input bahasa Indonesia pada 
teks area input yang telah disediakan. Kemudian user 
menekan tombol terjemahakan, sistem mengecek jenis 
terjemahan dan teks yang ada di teks area input 
ditransfer ke server decoder moses untuk dilakukan 
proses penerjemahan ke bahasa Melayu Sambas, hasil 
dari penerjemahan ditampilkan ke teks area output yang 
telah disediakan pada aplikasi di web browser. 
menampilkan layout aplikasi di 
web browser
memilih terjemahan Melayu 
Sambas ke Indonesia
input bahasa Melayu 









terjemahan ke aplikasi 





Gambar 7 Activity Diagram Bahasa Melayu Sambas 
Diagram activity bahasa Melayu Sambas hampir 
sama dengan aktifitas pada diagram activity bahasa 
Indonesia dimana pada diagram activity bahasa Melayu 
Sambas ini menjelaskan proses yang terjadi pada use 
case memilih terjemahan Melayu Sambas ke Indonesia. 
4. IMPLEMENTASI DAN HASIL 
Aplikasi yang dirancang adalah aplikasi 
penerjemah dua arah berbasis web, khususnya untuk 
penerjemahan bahasa Indonesia ke bahasa Melayu 
Sambas dan bahasa Melayu Sambas ke bahasa 
Indonesia. 
4.1 Hasil Perancangan Aplikasi 
Antarmuka beranda tampil saat pengguna 
membuka aplikasi untuk pertama kali 
 
Gambar 8 Antarmuka Halaman User 
4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan dengan mengunakan 
BLUE pada decoder moses dengan tujuan pengujian ini 
mengevaluasi kualitas dari sebuah hasil terjemahan dan 
metode black-box dengan teknik sample testing yang 
dilakukan pada aplikasi web penerjemah dengan tujuan 
apakah aplikasi web penerjemah dapat mengambil hasil 
terjemahan yang dihasilkan pada decoder moses dan 
menampilkannya dengan baik. 
4.2.1 Pengujian Decoder Moses 
Skenario pengujian pada decoder moses sebagai 
berikut: 
1) Kalimat latih terdiri dari 1197 pasang kalimat. 
2) Model bahasa menggunakan 1197 kalimat Bahasa 
Melayu Sambas dan Bahasa Indonesia. 
3) Kalimat yang diuji terdiri dari 300 kalimat Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Melayu Sambas yang dibagi 
atas 4 bagian yaitu :bagian 1 : kalimat no 1-75, 
bagian 2 : kalimat no 76-150, bagian 3 : kalimat no 
151-225 dan bagian 4 : kalimat no 226-300. 
4) Dari keempat bagian, dibentuk 6 grup uji yang 
terdiri atas : Grup A (kalimat no 1-150), Grup B 
(kalimat no 1-75 dan 151-225), Grup C (kalimat no 
1-75 dan 226-300), Grup D (kalimat no 76-225), 
Grup E (kalimat no 76-150 dan 226-300), dan 
Grup F (kalimat no 151-300). 
4.2.1.1 Hasil BLEU Pengujian 1 
BLEU (Bilingual Evaluation Understudy) adalah 
sebuah algoritma yang berfungsi untuk mengevaluasi 
kualitas dari sebuah hasil terjemahan yang telah 
diterjemahkan oleh mesin dari satu bahasa alami ke 
bahasa lain. Ide utama dibalik ini adalah “ semakin 
dekat terjemahan sebuah mesin dengan terjemahan 
manusia makan akan semakin baik” (Papineni, 2002) 
[7]. BLEU mengukur modified n-gram precission score 
antara hasil terjemahan otomatis dengan tejemahan 
rujukan dan menggunakan konstanta yang dinamakan 
brevity penalty. 
Hasil penilaian terhadap hasil Pengujian 1 
terjemahan ke bahasa Melayu Sambas adalah : 58.50 %. 
 
Gambar 9 BLEU Score Pengujian 1 
Table 1 Nilai BLEU Pengujian 1 Terjemahan ke 
Bahasa Melayu Sambas 
No Grup Uji Nilai 
1 A 85.11 
2 B 56.14 
3 C 60.43 
4 D 57.75 
5 E 57.88 
6 F 37.55 
 
4.2.1.2 Hasil BLEU Pengujian 2 
Hasil penilaian terhadap hasil Pengujian 2 
terjemahan ke bahasa Indonesia adalah : 63.76 % 
 
Gambar 10 BLEU Score Pengujian 2 
Table 2 Nilai BLEU Pengujian 2 Terjemahan ke 
Bahasa Indonesia 
No Grup Uji Nilai 
1 A 86.39 
2 B 62.02 
3 C 66.13 
4 D 58.74 
5 E 62.83 
6 F 46.46 
 
Dari tabel 4.2 dan tabel 4.3 di atas, dapat dihitung 
rata-rata nilai BLEU yang merepresentasikan akurasi 
dari sistem penerjemah bahasa Indonesia ke bahasa 
Melayu Sambas yaitu sebesar 58.50 % dan sistem 
penerjemahan bahasa Melayu Sambas ke bahasa 
Indonesia yaitu sebesar 63.76 %. Walau belum 
memuaskan, nilai ini bisa dikatakan cukup besar untuk 
penggunaan korpus yang relatif kecil. Hal ini 
dikarenakan bahasa Indonesia merupakan bahasa yang 
diadopsi dari bahasa Melayu sehingga tidak terlalu jauh 
perbedaannya dengan bahasa Melayu Sambas 
 
4.2.2 Pengujian Aplikasi Web Penerjemah 
Pengujian yang dilakukan pada aplikasi penerjemah 
dengan metode black-box dengan teknik sample 
tetsting. Black-box merupakan salah satu metode 
pengujian perangkat lunak. Black-box digunakan untuk 
menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan 
fungsional aplikasi saat dioperasikan, apakah input 
diterima dengan benar dan output yang dihasilkan telah 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengujian pertama dengan melakukan input kata 
pada aplikasi web penerjemah untuk terjemahan bahasa 
Indonesia ke Bahasa Melayu Sambas. 
1. Input satu kata yang ada di dalam korpus. 
2. Input dua kata yang ada di dalam korpus. 
3. Input tiga kata yang ada di dalam korpus. 
4. Input satu baris kalimat yang ada di dalam korpus. 
5. Input satu baris kata bahasa Melayu Sambas. 
6. Input satu baris kata bahasa Indonesia. 
7. Input satu kata yang tidak ada di dalam korpus. 
 
4.2.3 User Acepptance Test (UAT) 
Pengujian user acceptance merupakan pengujian 
terakhir yang digunakan untuk menguji tingkat 
kepraktisan oleh user terhadap aplikasi web penerjemah 
melalui pengujian langsung terhadap aplikasi dan tabel 
penilaian. Tabel penilaian dibagikan kepada 10 
responden mahasiswa dan mahasiswi prodi Teknik 
Informatika Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Lembar user acceptance test dibagikan kepada 
responden beserta dengan prototype aplikasi yang 
dibuat sehingga responden dapat menilai aplikasi itu 
sendiri. Berikut tabel nilai dan kriteria kepraktisan. 
Tabel 3 Tabel Kriteria Tingkat Kepraktisan 
No Range Nilai Kriteria 
1 80% < x ≤ 100% Sangat Praktis 
2 60% < x ≤ 80% Praktis 
3 40% < x ≤ 60% Cukup Praktis 
4 20% < x ≤ 40% Kurang Praktis 
5 0% < x ≤ 20% Tidak Praktis 
 
Hasil pengujian user acceptance test (UAT) 
disimpulkan dari 10 orang responden jumlah nilai yang 
didapat adalah 8916 dan nilai rata-rata 89,16% dengan 
kriteria penilaian sangat baik. 
 
Gambar 11 Nilai Rata-Rata UAT Aplikasi Web 
Penerjemah 
Keterangan : 
A. Perpaduan warna background aplikasi ini enak 
dilihat 
B. Ukuran dan jenis font mudah untuk dibaca 
C. Warna font mudah untuk di lihat 
D. Tampilan dari menu-menu aplikasi mudah untuk 
dimengerti 
E. Tampilan secara keseluruhan aplikasi ini 
F. Kemudahan untuk mengakses aplikasi melalui media 
internet 
G. Kelengkapan dari komponen-kompenen yang ada 
pada aplikasi ini 
H. Kemudahan penginputan bahasa sumber pada 
aplikasi 
I. Kemudahan menggunakan fitur-fitur yang ada pada 
aplikasi ini 
90.5
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J. Kenyamanan dalam penggunaan aplikasi ini secara 
keseluruhan 
 
4.3 Analisi Hasil Pengujian 
1. Berdasarkan pengujian 1 dan pengujian dua yang 
dilakukan pada decoder moses  nilai rata-rata BLEU 
yang merepresentasikan akurasi dari sistem 
penerjemah bahasa Indonesia ke bahasa Melayu 
Sambas yaitu sebesar 58.50 % dan sistem 
penerjemahan bahasa Melayu Sambas ke bahasa 
Indonesia yaitu sebesar 63.76 %. Nilai ini bisa 
dikatakan cukup besar untuk penggunaan korpus 
yang relatif kecil. 
2. Hasil pengujian pada penerjemahan bahasa 
Indonesia ke bahasa Melayu Sambas menunjukan 
bahwa saat dilakukan input bahasa Melayu Sambas, 
hasil terjemahan yang keluar sama dengan yang kita 
input, begitu juga dengan sebaliknya pada 
penerjemahan bahasa Melayu Sambas ke bahasa 
Indonesia dilakukan input dengan  bahasa Indonesia, 
hasil terjemahan yang keluar sama dengan yang kita 
input, hal itu terjadi karena input bahasa yang sama 
dengan bahasa target yang ingin diterjemahkan. 
3. Hasil pengujian pada decoder moses dan aplikasi 
web penerjemah bahwa saat dilakukan input kata 
yang tidak ada di dalam korpus, hasil terjemahan 
yang keluar sama dengan kata yang di input, karena 
sistem ini tidak melakukan terjemahan kata yang 
tidak ada didalam korpus (OOV). 
4. Berdasarkan hasil pengujian user acceptance dari 10 
responden mahasiswa dan mahasiswi prodi Teknik 
Informatika Universitas Tanjungpura Pontianak 
didapat jumlah 8916 dan nilai rata-rata 89,16 %, 
disimpulkan bahwa aplikasi web penerjemah yang 
dirancang dinilai cukup berhasil dan dapat diterima 
oleh user dengan baik. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi penerjemah diimplementasikan untuk 
menerjemahkan bahasa Indonesia ke bahasa Melayu 
Sambas dan menerjemahkan bahasa Melayu Sambas 
ke bahasa Indonesia dengan berbasis web. 
2. Hasil pengujian pada mesin penerjemah statistik 
(decoder moses) dihitung rata-rata nilai BLEU yang 
merepresentasikan akurasi dari sistem penerjemah 
bahasa Indonesia ke bahasa Melayu Sambas yaitu 
sebesar 58.50% dan sistem penerjemahan bahasa 
Melayu Sambas ke bahasa Indonesia yaitu sebesar 
63.76%. Walau belum memuaskan, nilai ini bisa 
dikatakan cukup besar untuk penggunaan korpus 
yang relatif kecil. 
3. Dari hasil pengujian pada aplikasi web penerjemah, 
penerjemahan dengan mesin penerjemah statistik 
(decoder moses) ini berhasil diintegrasikan ke dalam 
sebuah aplikasi berbasis web. 
4. Aplikasi web penerjemah yang dirancang dinilai 
berhasil, mudah dipahami oleh user, dan sangat 
praktis. Kesimpulan ini berdasarkan hasil UAT (User 
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